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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem based learning terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian meta-analisis. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 15 jurnal nasional maupun internasional yang telah terbit dari tahun 2017-2023. Penelusuran sumber data melalui google scholar, MPDI, Sciencedirect, Taylor of Francis, Wiley, ProQuest, Eric dan Springer. Metode penelitian adalah metode PRISMA. Teknin pengumpulan data adalah observasi langsung dengan mengamati dan menelusuri sumber melalui database jurnal. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian yaitu model problem based learning dana ketrampilan berpikir siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Analisis data adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan aplikasi Comprehensive Meta-analysis (CMA). Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa model problem based learning sangat efektif untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di Indonesia. Hal ini terlihat dari nilai effect size sebesar 1.05 dengan kategori sangat tinggi. Penerapan model problem based learning dalam pembelajara PAI memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam mendorong ketrampilan berpikir kritis. Selanjutnya, guru harus mampu menerapkan model problem based learning ini dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
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Abstract
This study aims to determine the effectiveness of a problem-based learning model on students' critical thinking skills in learning Islamic Religious Education (PAI) in Indonesia. This research is a type of meta-analysis research. The data sources in this study consist of 15 national and international journals that have been published from 2017-2023. Searching data sources through Google Scholar, MPDI, ScienceDirect, Taylor of Francis, Wiley, ProQuest, Eric, and Springer. The research method is the PRISMA method. Data collection techniques include direct observation by observing and tracing sources through journal databases. The keywords used in the research are problem-based learning model and students' thinking skills in learning Islamic religious education. Data analysis is a qualitative and quantitative analysis technique with the help of the Comprehensive Meta-analysis (CMA) application. The results of this study concluded that the problem-based learning model is very effective in improving students' critical thinking skills in learning Islamic Religious Education in Indonesia. This can be seen from the effect size value of 1.05 with a very high category. The application of the problem-based learning model in PAI learning has a positive impact on students by encouraging critical thinking skills. Furthermore, teachers should be able to apply this problem-based learning model to teaching and learning activities in the classroom.
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PENDAHULUAN
Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis (Maison et al., 2022;Suhaimi et al., 2022). Kemampuan berpikir kritis diperlukan bagi siswa dalam  menyelesaikan masalah dalam belajar (Kanmaz, 2022; Hazaymeh & Alomery, 2021; Fradila et al., 2021). Selain itu, kemampuan berpikir kritis mampu meningkatkan analisis siswa dalam belajar (Yaki, 2022). Ketrampilan berpikir kritis mempusatkan proses belajar dibandingkan dengan memperoleh pengetahuan (Redhana, 2013; Oktarina et al., 2021). Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 ayat 40 menjelaskan kompetensi inti dan dan dasar Pendidikan Agama Islam mengarah pada ketrampilan berpikir kritis siswa (Bahri & Supahar, 2019).
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di Indonesia mengalami banyak masalah terutama dalam memahami konsep. Ketrampilan berpikir kritis siswa pendidikan Agama Islam yang masih rendah (Fadli, 2019), metode pembelajaran yang kurang menarik dan pembelajaran terpusat pada guru (Kadi, 2022; Mumtahanah, 2013), sehingga membuat siswa kurang minat dalam belajar materi Pendidikan Agama Islam. (Fahrurrozi, 2021) ketrampilan berpikir kritis membantu siswa dalam menghadapi pekembangan zaman. Selain itu, hasil belajar siswa yang masih rendah dalam materi Pendidikan Agama Siswa (Santosa et al., 2020), sehinga siswa kurang menyenangi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Model problem based learning adalah model pembelajaran yang mampu meningkatkan ketrampilan berpikir siswa (Chaidam & Poonputta, 2022; Sari et al., 2021;Suharyat et al., 2022). Model pemebelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif menemukan materi dan menghubungan dengan kehidupan (Janah et al., 2018). Model problem based learning mampu mendorong hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa (Lubis et al., 2022).  Tujuan model problem based learning yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kratif dan pemecahan masalah pada siswa (Janah et al., 2018;Harmon et al., 2022). 
Penelitian oleh (Alfares, 2021) menyatakan penerapan model problem based learning mampu meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah pada siswa. (Utomo et al., 2014) menyatakan bahwa model problem based learning membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran dan ketrampilan berpikir kritis dalam belajar. Penelitian oleh (Dewi & Utami, 2016) model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh yang positif terhadap ketrampilan berpikir siswa dalam pembelajaran sains. Penelitian (Azizah, 2022) menjelaskan model problem based learning mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa madrasah diniyah.
Selanjutnya, model problem based learning sangat efektif dalam meningkatkan ketrampilan kratif dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI (Agustina et al., 2018). Tak hanya itu, model problem based laerning mendorong motivasi siswa dalam belajar (Novita et al., 2019). Akan tetapi, model problem based learning belum banyak diteliti dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di Indonesia. Berdasarkan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem based learning terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah jenis penelitian meta-analisis dengan model PRISMA. Penelitian meta-analisis merupakan jenis penelitian yang menelusuri studi-studi yang relevan yang dapat dianalisis secara statistik (Santosa et al., 2021 ; Apra et al., 2021; Suharyat et al., 2022; Ichsan et al., 2022; Zulkifli et al., 2022). Sumber data dalam penelitian berasal 15 jurnal nasional maupun internasional yang telah terbit dari 2017-2023 yang telah diseleksi dengan metode PRISMA dapat dilihat pada gambar 1. Penelusuran sumber data melalui database google scholar, MPDI, Sciencedirect, Taylor of Francis, Wiley, ProQuest, Eric dan Springer. Teknik pengumpulan data adalah melalui observasi langsung denga menelusuri sumber data secara online dari database jurnal.
Teknik analisis data adalah analisis statistik kuantitatif dengan bantuan apalikasi Comprehensive meta-analys (CMA) versi 3.0. Analisis data dengan mengukur effect size masing-masing studi, ukuran efek gabungan, ukuran efek setiap studi-studi dan bias publikasi. Effect size berfungsi untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan nilainya yang akan dibanding masing-masing studi. Kata kunci dalam penelitian ini adalah model problem based learning, Ketrampilan berpikir dan Pendidikan Agama Islam. Kriteria nilai effect size dapat dilihat pada tabel 1. Menurut (Bernard et al., 2014) langkah-langkah untuk melakukan meta-analisis yaitu 1) mendefinisikan masalah dan menentukan kriteria inklusi, 2) mncari literatur dan mengkode data, 3) mengevaluasi kualitas studi, 4) menganalisis data dan menginterpretasi data.

Tabel 1. Kriteria Nilai Effect Size (ES)
	Effect size (ES)
	Kriteria

	0.15 ≤ 0.15 
0.15 ≤ ES ≤ 0.40 
0.40 ≤ ES ≤ 0.75 
0.75 ≤ ES ≤ 1.10
1.10 ≤ ES ≤ 1.45 
1.45 >  ES
	Diabaikan
Kecil
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi
Pengaruh Tinggi


Sumber: (Musna et al., 2021; Funa & Prudente, 2021)
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Gambar 1. PRISMA Proses Seleksi Masing-Masing Studi  Problem Based Learning

HASIL DAN PEMBAHASAN
Result
Dari hasil meta-analisis  43 jurnal nasional maupun internasional yang diseleksi secara mendalam dan spesifik untuk menelusuri jurnal yang berkaitan dengan model pembelajaran problem based learning, ketrampilan berpikir kritis dan pembelajaran pendidikan Agama Islam.  Berdasarkan hasil penelusuran hanya 15 artikel yang mempunyai keterkaitan dengan model problem based learning dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan tinggi.  Selanjutnya, 15 artikel jurnal nasional maupun internasional dihitung nilai effect size (ES) secara lengkap jurnal yang dijadikan sumber data dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Effect Size Masing-Masing Jurnal
	No
	Kode Jurnal
	Tahun
	Type Jurnal
	Hedge’s
	Kriteri Effect Size (ES)

	1
	B10
	2017
	Nasional
	0.97
	Tinggi

	2
	B23
	2022
	Internasional
	2.23
	Sangat Tinggi

	3
	B19
	2021
	Nasional
	0.67
	Sedang

	4
	B25
	2020
	Nasional
	0.35
	Rendah

	5
	B28
	2020
	Nasional
	1.20
	Sangat Tinggi

	6
	B26
	2023
	Nasional
	2.91
	Sangat Tinggi

	7
	B01
	2023
	Internasional
	0.10
	Diabaikan

	8
	B09
	2022
	Internasional
	0.60
	Sedang

	9
	B11
	2019
	Internasional
	0.73
	Sedang

	10
	B14
	2019
	Nasional
	1.79
	Sangat tinggi

	11
	B16
	2022
	Internasional
	0.42
	Rendah

	12
	B17
	2017
	Nasional
	0.82
	Tinggi

	13
	B29
	2018
	Nasional
	1.27
	Sangat Tinggi

	14
	B30
	2018
	Internasional
	0.61
	Sedang

	15
	B31
	2020
	Nasional
	0.30
	Rendah

	Rata – rata nilai effect size 
	1.05
	Tinggi



Tabel 2. Menjelaskan bahwa 3 artikel yang mempunyai nilai effect size dengan kriteria tinggi, 3 jurnal yang mempunyai nilai effect size kategori rendah, 3 jurnal mempunyai nilai effect size kategori sedang, 5 jurnal yang mempunyai effect size kategori sangat tinggi dan 1 jurnal mempunyai nilai effect size kategori diabaikan. Dalam hasil analisis menggunakan model tetap menunjukan nilai rata-rata effect size model problem based learning terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI sebesar 1.05 kategori tinggi. Hal tersebut disimpulkan bahwa model problem based learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa.  
Selanjutnya untuk melihat bias publikasi masing-masing studi tentang model problem based learning dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan uji Trim and Fill yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Bias Publikasi dengan Uji Trim and Fill
	Random Effect Size

	
	Omitted
Studies
	Point
Estimate
	Low
Limit
	Upper limit
	Q-Value

	Observed value
	2
	0.480
	0.560
	1.326
	102.542

	Adjusted value
	
	0.321
	0.476
	1.206
	97.016



Berdasarkan Tabel.3 menjelaskan bias publikasi dari uji Trim and Fill nilai observed value size sebesar 0.480 dan nilai adjusted value size sebesar 0.321. Selanjutnya, ditemukan 2 artikel yang harus dihapuskan yaitu D10 dan D15.  Jadi, dilakukan identifikasi heterogenitas distribusi dari effect size yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel. 4 Distribusi Nilai Distribusi Effect Size
	Heterogenity

	Q- Value
	Df (Q)
	P-Value
	I-Squared
	Q-Tabel

	31.00
	11
	0.000
	78.452
	25.021



Tabel. 4 menjelaskan nilai Q-value sebesar 31.00  > Q-tabel ( α = 0.05) yaitu 25.021. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai heterogenitas mempengaruhi  model estimasi yang dipakai yakni model effect acak.  Model random effect ini menunjukan bahwa effect size populasi berdistribusi normal pada mean dan standart deviasi.  Selanjutnya, untuk melihat efektivitas model problem based learning terhadap ketrampilan berpikir siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari karakteristik tingkatan pendidikan, kelas, Ukuran sampel dan lama waktu kegiatan belajar mengajar. Hasila analisis distribusi karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Analisis Karakteristik Masing-Masing Studi
	Karakteristik Studi
	Kelompok
	Number
Studies
	Hedge’s
	Tes of Null (2-tail)
	Heterogenity

	
	
	
	
	Z
	P
	Between Classes
Effect (Q)
	Df (Q)
	P

	Tingkatan Pendidikan
	SD
SMP
SMA
PT
	5
4
7
2
	0.561
1.345
0.301
0.738
	4.754
3.109
7.245
5.076
	0.000
0.000
0.000
0.000
	1.280
	1
	0.251

	Ukuran sampel
	≤ 20 siswa
> 25 siswa
< 30 Siswa
< 30 Siswa
	9
2
6
12

	1.980
1.265
1.076
0.930
	8.901
7.190
6.610
9.029
	0.000
0.000
0.000
0.000
	0.078
	1
	0.287

	Kelas
	V
VII
VIII
X
XI
XII
	2
2
8
10
11
13
	1.850
0.590
2.971
0.056
0.768
1.452
	5.087
4.064
9.126
11.970
7.071
0.679
	0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
	8.790
	6
	0.045

	Lama pembelajaran
	2-3 pertemuan
4-5 pertemuan
	4

5
	1.810

2.571
	7.601

9.610
	0.000

0.000
	6.130
	2
	0.061



Berdasarkan tabel 5. Nilai P dari uji Z keempat karakteristik studi menunjukan karakteristik penelitian kecil dari 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model problem based learnng efektif dalam meningkatkan ketrampilan berpikir siswa dalam pembelajaran pendidikan PAI di Indonesia.

Pembahasan
Model problem based learning sangat efektif dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kritis  siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai P dari Uji Z < 0.05. Selain itu, nilai rata-rata  effect size dari masing-masing studi sebesar 1.05 dengan kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan model problem based learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI. Hal sesuai dengan hasil penelitian oleh (Primadoniati, 2020) model pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan ketrampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Wulandari et al., 2019) model problem based learning sangat efektif untuk mendorong ketrampilan berpikir siswa dalam belajar dalam kelas.
Model problem based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang mampu membantu siswa untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam belajar. Efektivitas model problem based learning dalam membantu ketrampilan berpikir kritis siswa Pendidikan Agama Islam (PAI) dipengaruhi oleh karakteristik studi tingkatan pendidikan, usia, lama belajar dan ukuran sampel. (Ridwan et al., 2021) menjelaskan model problem based learning dipengaruhi oleh tingkatan pendidikan siswa dalam belajar, sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan ketrampilan berpikir kritis semakin tinggi. Model problem based learning sangat baik diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia (Firdausi et al., 2021; Habibah et al., 2022).
Model problem based leaning membantu siswa Pendidikan Agama Islam (PAI)  untuk memecahkan masalah dan memotivasi siswa lebih aktif dalam belajar. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ketrampilan berpikir kritis membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran (Chamdani et al., 2022). Selanjutnya, model problem based learning membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan (Bayram & Devecİ, 2022; Simanjuntak et al., 2021;Sousa & Costa, 2022). Penerapan model problem based learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama membantu siswa untuk kreatif dan kritis dalam belajar. Selain itu, model problem based learning membantu siswa pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menghadapi tantangan abad-21 (Suharyat et al., 2023).
Menurut (Aisyah et al., 2021) model problem based learning membantu siswa menhadapi tantangan abad-21 terutama dalam ketrampilan berpikir kritis dan hasil belajarnya. Tak hanya itu, model problem based learning membentu guru Pendidikan Agama Islam di Indonesia dalam mengembangkan potensi siswa yang lebih aktif dan kreatif dalam belajar (Silmi et al., 2022). Selanjutnya, model problem based learning merangsang siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Indonesia (Ziplin, 2021). Model problem based learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam membantu dalam memfilter paham eksterm. Hal sesuai dengan (Syafei, 2019) model problem based dapat membantu siswa lebih kritis dalam mengatasi penyebaran paham radikal dalam agama Islam. Oleh karena itu, model problem sangat perlu diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia agar siswa memiliki pemikiran yang lebih baik (Ferry et al., 2020).

KESIMPULAN
Dari penelitian dapat disimpulakan bahwa model problem based learning sangat efektif untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di Indonesia. Hal ini terlihat dari nilai effect size sebesar 1.05 dengan kategori sangat tinggi. Penerapan model problem based learning dalam pembelajara PAI memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam mendorong ketrampilan berpikir kritis.
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PA (Agustina et 3l 2018). Tak hanya tu, model problem based [sening
mendorong motivasi siswa dalam belajar (Novitaeta, 2015).Aken tatapi, model
problem based Isarning belum banyak dititi dalam pembeljaran pendidiken
Agams Ism di Indonesia, Berdasarkan masalah tarsabut penaltian n bertujuan
untuk mengatahui efektivitas model problem based learning terhadap
Ketrampilan berpikir krii siswa dalam pembelajaran Pendidiken Agama liam
(PA1) i Indonesia.

METODE PENELTIAN

Peneitaninisdish enis peneitian meta-snlssdengan model PR
Peneitan meta-snissmerupskan jenis peneitan yang menelusur sttt
Jang alevan yang dapat disnaii secars stz (Sentoss et s, 2021 ; prs st
5072021, Suharyt et 2023; ensan ot o1, 202220k ot o, 2022). Sumber
aata dalam peneitan erasl 15 Jurnsl nasionsl maupun ternasionsl yen tl
terit dar 2017.2023 yang e diseleks dengan matods RISV dspat dilnst
pata gamoar 1. Penslumran sumbsr dats malslui dstsbsse google sEnols,
MPDI, Siancediect Tayorofrancis, Wily, Prouest Ericdan oringer. ek
engumpulin datssdaah melsusobservs angaung danga menslust mber
ata secars onlin dar datssase jurnl

Teknik anslis dats sdalan snali sststi kusnttst dengan bantuan
spalias Comprenensive. meto-anals (CW] vers 3.0. Analiss data dengan
mengukur efec sz masingmasing s, kuren sfek gbungan,ukura efek
setsp st dan bis publkes. Efect sze berungs' untuk meliat
pengarun varisbe nabes teradsp varshel terikat dan nisinys g skan
Gibanding masingmasing studi. Kata kunci dalam panelitsn in dslan model
problem based Iesrning, Ketrampilan berpiic dan Pendidikan Agama itam.
Kiiteria il effecesize dapat dilinat pada tabl 1

Venurut (sermard et al, 2014) anghah-angiah uncuk melakukan meta-
ansliss yitu 1) mendefnikan massiah dan mensntukan kiteri inkus, 2)
mocari lteratur dan menghode.dta, 3] mengevaluss kualitas sud, 4)
mengansis data dan menginterpretas cots.

Tabel 1. Kriteria NisiEfect iz (£5)

Erfect e (©] Keiteria
0155015 Diasaan
0155655040 keci
040555075 Sedang
0755855110 Tingsi
130sEs5 288 Sengat Tingsi

Tecra cenvied tron
atabase sarenng
Tt 0= 27

ooge seros (n-253)

» (S

“o w4

Page: 3014 | Words: 1293 | S _English US) |





